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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pertama, ekstrak etanol daun petai cina dengan dosis 100, 200 dan 400 

mg/Kg BB mempunyai aktivitas analgesik pada mencit putih jantan dengan 

metode writhing test dan tail flick mempunyai aktivitas analgesik pada tanaman 

Acacia ferruginea DC family Fabaceae berdasarkan literatur review. 

Kedua, dosis paling efektif dari ekstrak etanol daun petai cina yang 

mempunyai aktivitas analgesik yaitu dosis 200 mg/Kg BB pada mencit putih 

jantan dengan metode writhing test dan tail flick menurut penelitian Faudjar 

(2016) dengan dosis 100 mg/Kg BB memiliki aktivitas analgesik pada tanaman 

Acacia ferruginea DC family Fabaceae. 

 

B. Saran 

Penelitian yang telah dilakukan tentunya masih terdapat banyak 

kekurangan, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai: 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan 

fraksi-fraksi dari ekstrak etanol daun petai cina mempunyai aktivitas analgesik. 

Kedua, perlu dilakukan isolasi senyawa spesifik dari daun petai cina yang 

mempunyai aktivitas analgesik. 
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Lampiran 1. Determinasi Tanaman Petai Cina  
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Lampiran 2. Ethical Clereanc 
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Lampiran 3. Foto tanaman petai cina dan kegiatan maserasi 

 

 
Daun petai cina Serbuk daun petai cina 

 

 

 
Evaporasi Ekstraksi 
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Kadar air Susut pengeringan 
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Lampiran 4. Foto perlakuan pada hewan uji 
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Lampiran 5. Perhitungan dan hasil persentase rendemen kering terhadap 

bobot basah daun petai cina 

Bobot Basah (g) Bobot Kering (g) Rendemen (% b/b) 

5000 1200 24 

Perhitungan: 

% rendemen kering = 
            

           
         

          =
    

    
       

          =24% 

 

Lampiran 6. Hasil persentase rendemen serbuk halus terhadap  daun kering 

petai cina 

Berat Kering  

Daun Petai Cina (g) 

Berat Serbuk  

Daun Petai Cina (g) 

Rendemen 

(% b/b) 

1200 712 59,33 

Perhitungan rendemen: 

% rendemen kering = 
            

            
        

          =
   

    
       

          =59,33% 
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Lampiran 7. Perhitungan dan hasil persentase rendemen daun petai cina 

Berat Serbuk (g) Bobot Ekstrak (g) Rendemen (%) 

500 93,896 18,77 

Perhitungan : 

% rendemen ekstrak = 
             

            
        

    =
      

   
       

   =18,77% 

Lampiran 8. Penetapan susut pengeringan serbuk daun petai cina 

 
Berat 

(g) 

Susut Pengeringan 

(%) 
Pustaka (%) 

Serbuk 

2 7,74 

< 10% 
2 7,84 

2 7,78 

 Rata-rata ± SD                 7,78± 0,050 

Rata-rata susut pengeringan serbuk daun petai cina  

= 
                                                         

 
 

= 
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Lampiran 9. Hasil penetapan kadar air ekstrak daun petai cina 

No Bobot Awal (g) Volume Air  (ml) Kadar Air (%v/b) 

1 20 1,6 8 

2 20 1,5 7,5 

3 20 1,5 7,5 

Rata – rata  7,667 ± 0,288 

 

Kadar air1 Serbuk = 
                   

                
       

   = 
     

    
         

  = 8 % 

Kadar air2 Serbuk = 
                   

                
       

   = 
      

    
         

  = 7,5 % 

Kadar air3 Serbuk = 
                   

                
       

   = 
      

    
         

  = 7,5 % 

Rata-rata kadar air serbuk beluntas = 
                                 

 
 

    = 
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Lampiran 10. Foto hasil identifikasi kandungan senyawa dalam daun petai 

cina 

Senyawa Gambar Serbuk Hasil Pustaka 

Flavonoid 

 

Cincin jingga pada 

lapisan amil 

alkohol, positif 

mengandung 

flavonoid 

(DepKes 

1995) 

Saponin 

 
 

Menunjukkan 

adanya busa 

konstan, Hasil 

positif saponin 

(DepKes 

1995) 

Steroid 

 
 

Lapisan atas 

berwarna hijau 

kehitaman, positf 

mengandung 

steroid 

(Marliana et 

al. 2005) 
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Senyawa Gambar Serbuk Hasil Pustaka 

Tanin 

 
 

Warnah 

kehitaman, 

menunjukkan hasil 

positif tanin 

(Robinson 

1995) 

Alkaloid Wagner  

 
Mayer 

 

 

ada endapan, hasil 

positif. 

(Depkes RI 

1978) 
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Lampiran 11. Hasil KLT Flavonoid  dan Perhitungan Rf Ekstrak 

 

Sesudah Penyemprotan 

UV 254 nm UV 366 nm 

  

Keterangan  R = Rutin, E =Ekstrak 

- Jarak Penotolan ke garis atas elusi (X) : 5cm 

 Jarak penotolan ke 

bercak (Y) 
Rf : = 

 

 
 

Rutin R1 = 3,6 cm 

R2 = 4,8  cm 
R = 

   

 
       

R = 
   

 
       

Ekstrak E1 = 3,5 cm 

E2 = 4,8 cm 

 

E1 = 
   

 
     

E2 = 
   

 
      

   

R1 R1 E1 E1 

R2 R2 E2 E2 
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Lampiran 12. Tabel Konversi 
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Lampiran 13. Perhitungan Dosis 

a. Kontrol negatif (CMC-Na 1%) 

Larutan CMC-Na dibuat dengan cara ditimbang 1 g serbuk CMC-Na 

disuspensikan kedalam aquadestilata 100 mL. Volume pemberian CMC-Na 

1% sebanyak 1 mL.  

b. Kontrol positif (asam mefenamat) 

Dosis asam mefenamat = 500 mg (dosis pada manusia 70 kg)  

Faktor konversi manusia ke berat mencit 20 g = 0,0026 

Dosis untuk mencit = 500 mg x 0,0026 = 1,3 mg/20 gBBmencit.  

Larutan stok dibuat 0,5% = 500 mg/100 mL 

Volume pemberian = 
0,3 mg

 0 mg
 1,3 mg  x 100 mL = 0,26 mL  

c. Kontrol positif (tramadol) 

Dosis tramadol 50 mg = (dosis pada manusia) 

Faktor konversi manusia ke berat mencit 20 g = 0,0026 

Dosis untuk mencit = 50 mg x 0,0026 = 0,13 mg/20 gBBmencit.  

Larutan stok dibuat 0,05% = 50 mg/100 mL 

Volume pemberian = 
0,3 mg

 0 mg
  x 100 mL = 0,26 mL  
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Lampiran 14. Variasi Dosis 

Variasi dosis (100 mg, 200 mg, dan 400 mg ) 

 100 mg/kgBB       

 

20 mg/200 gBB tikus           

            X 0,14 

 

2,8 mg/20 gBB mencit   

 

Vol. pemberian = 0,8% larutan stok 

800 mg/100 mL = 8 mg/mL 

       2,8 mg   x 1 mL = 0,35 mL              

        8mg 

 

 200 mg/kgBB.     

 

40 mg/200 gBB tikus           

            X 0,14 

 

5,6 mg/20 gBB mencit   

Vol. pemberian = 0,8% larutan stok 

800 mg/100 mL = 8 mg/mL 

       5,6 mg   x 1 mL = 0,7 mL              

        8mg 

 

 

 400 mg/kgBB.     

 

80 mg/200 gBB tikus           

            X 0,14 

 

11,2 mg/20 gBB mencit   
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Vol. pemberian = 0,8% larutan stok 

800 mg/100 mL = 8 mg/mL 

       11,2 mg   x 1 mL = 1,4 mL              

        8 mg 
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Lampiran 15. Perhitungan dosis dan volume pemberian untuk hewan uji 

Perhitungan dosis dan volume pemberian berdasarkan berat badan :  

 Asam Mefenamat 1,3 mg / 20 gBB (500 mg/Kg BB) (0,5%) 

1) Berat mencit : 21 

 Dosis= 
    

    
                 

 Volume pemberian=
       

     
                 

2) Berat mencit : 21 

 Dosis= 
    

    
                 

 Volume pemberian=
       

     
                 

3) Berat mencit : 21 

 Dosis= 
    

    
                 

 Volume pemberian=
       

     
                 

4) Berat mencit : 20 

 Dosis= 
    

    
                 

 Volume pemberian=
       

     
                 

5) Berat mencit : 20 

 Dosis= 
    

    
                 

 Volume pemberian=
       

     
                 

 

 Ekstrak etanol daun petai cina 2,8 mg / 20 gBB (100 mg/Kg BB) (0,8%) 

1) Berat mencit : 28 

 Dosis= 
    

    
                 

 Volume pemberian=
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2) Berat mencit : 25 

 Dosis= 
    

    
                 

 Volume pemberian=
       

    
                

3) Berat mencit : 21 

 Dosis= 
    

    
                 

 Volume pemberian=
       

    
                

4) Berat mencit : 27 

 Dosis= 
    

    
                 

 Volume pemberian=
       

    
                

5)  Berat mencit : 25 

 Dosis= 
    

    
                 

 Volume pemberian=
       

    
                

 

 Ekstrak etanol daun petai cina 5,6 mg / 20 gBB (200 mg/Kg BB) (0,8%) 

1) Berat mencit : 21 

 Dosis= 
    

    
                 

 Volume pemberian=
       

    
                

2) Berat mencit : 20 

 Dosis= 
    

    
                 

 Volume pemberian=
       

    
                

3) Berat mencit : 20 

 Dosis= 
    

    
                 

 Volume pemberian=
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4) Berat mencit : 22 

 Dosis= 
    

    
                 

 Volume pemberian=
       

    
                

5) Berat mencit : 20 

 Dosis= 
    

    
                 

 Volume pemberian=
       

    
                

 

 Ekstrak etanol daun petai cina 11,2 mg / 20 gBB (400 mg/Kg BB) (0,8%) 

1) Berat mencit : 24 

 Dosis= 
    

    
                   

 Volume pemberian=
        

    
                

2) Berat mencit : 23 

 Dosis= 
    

    
                   

 Volume pemberian=
        

    
                

3) Berat mencit : 22 

 Dosis= 
    

    
                   

 Volume pemberian=
        

    
                

4) Berat mencit : 24 

 Dosis= 
    

    
                   

 Volume pemberian=
        

    
                

5) Berat mencit : 24 

 Dosis= 
    

    
                   

 Volume pemberian=
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Lampiran 16. Perhitungan rata-rata jumlah geliat kumulatif 

Kelompok 

Perlakuan 

Mencit Jumlah geliat ke- X±SD 

30’ 60’ 90’ 120’ 

CMC Na 1 

% 

1 62 56 52 38 52±10,198039 

2 50 41 49 30 42,5±9,25562892 

3 60 45 44 39 47±9,05538514 

4 56 48 53 60 54,25±5,05799697 

5 52 34 32 28 36,5±10,6301458 

Rata-rata  56 44,8 46 39  

 

Kelompok 

Perlakuan 

Mencit Jumlah geliat ke- X±SD 

30’ 60’ 90’ 120’ 

Ekstrak 

100mg/kgBB 

1 31 36 12 6 21,25±14,5 

2 34 27 20 4 21,25±12,84198842 

3 33 28 17 6 21±12,0277457 

4 30 28 17 2 19,25±12,84198842 

5 30 35 10 2 19,25±15,7770931 

Rata-rata  31,6 30,8 15,2 4  

 

Kelompok 

Perlakuan 

Mencit Jumlah geliat ke- X±SD 

30’ 60’ 90’ 120’ 

Ekstrak 

200mg/kgBB 

1 25 17 5 3 12,5±10,37625494 

2 27 23 10 2 15,5±11,56143013 

3 25 21 10 4 15±9,695359715 

4 23 19 4 1 11,75±10,87428159 

5 24 13 6 0 10,75±10,30776406 

Rata-rata  24,8 18,6 7 2  

 

Kelompok 

Perlakuan 

Mencit Jumlah geliat ke- X±SD 

30’ 60’ 90’ 120’ 

Asam 

Mefenamat 

1 16 22 12 9 14,75±5,6199051 

2 32 14 13 2 15,25±12,41974235 

3 21 20 7 10 14,5±7,047458171 

4 20 17 12 3 13±7,438637868 

5 26 7 1 0 8,5±12,06924466 

Rata-rata  23 16 9 4,8  
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Kelompok 

Perlakuan 

Mencit Jumlah geliat ke- X±SD 

30’ 60’ 90’ 120’ 

Ekstrak 

400mg/kgBB 

1 27 14 20 10 17,75±7,410578025 

2 16 16 7 2 10,25±6,946221995 

3 9 17 4 2 8±6,683312552 

4 10 19 6 2 9,25±7,274384281 

5 10 18 6 2 9±6,831300511 

Rata-rata  14,4 16,8 8,6 3,6  
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Lampiran 17. Perhitungan persen proteksi analgetik 

% proteksi geliat =  (100- [(P/K) x 100]) % 

Kelompok asam mefenamat  

Mencit  I   = (100- [(14,75/52) x 100]) %    = 71,63 

Mencit II   = (100- [(15,25/ 42,5) x 100]) %    = 64,11 

Mencit III   = (100- [14,5/ 47) x 100]) %    = 69,14 

Mencit  IV   = (100- [(13/54,25) x 100]) %    = 76,03 

Mencit V   = (100- [(8,5/ 36,5) x 100]) %    = 76,71 

 Kelompok ekstrak  100mg/kgBB  

Mencit  I   = (100- [(21,25/52) x 100]) %    = 59,13 

Mencit II   = (100- [(21,25/ 42,5) x 100]) %    = 50 

Mencit III   = (100- [21/ 47) x 100]) %    = 55,31 

Mencit  IV   = (100- [(19,25/54,25) x 100]) %    = 64,51 

Mencit V   = (100- [(19,25/ 36,5) x 100]) %    = 47,26 

Kelompok ekstrak 200mg/kgBB  

Mencit  I = (100- [(12,5) x 100]) %    = 75,96 

Mencit II = (100- [(15,5/ 42,5) x 100]) %    = 63,52 

Mencit III = (100- [15/ 47) x 100]) %    = 68,08 

Mencit  IV = (100- [(11,75/54,25) x 100]) %    = 78,34 

Mencit V = (100- [(10,75/ 36,5) x 100]) %    = 70,54 

Kelompok ekstrak 400mg/kgBB  

Mencit  I = (100- [(17,75/52) x 100]) %    = 65,86 

Mencit II = (100- [(10,25/ 42,5) x 100]) %    = 75,88 

Mencit III = (100- [8/ 47) x 100]) %    = 82,97 

Mencit  IV = (100- [(9,25/54,25) x 100]) %    = 82,94 

Mencit V   = (100- [(9/ 36,5) x 100]) %    = 75,34 
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Lampiran 18. Data statistika rata-rata geliat antar waktu 

 Uji Saphiro wilk (30 menit ke 60 menit) 

 

Kesimpulan : hasil dari data uji Saphiro wilk diperoleh signifikansi = 0,334>0,05 

(diterima) bahwa data tersebut mengikuti distribusi normal 

 Uji T-test (30 menit ke 60 menit) 

 

Kesimpulan : diperoleh signifikansi 0,861>0,05 (diterima) bahwa tidak berbeda 

secara bermakna terhadap rata-rata geliat. 

 Uji Saphiro wilk (60 menit ke 90 menit) 

 

Kesimpulan : menunjukkan hasil dari data uji Saphiro wilk diperoleh signifikansi 

= 0,130>0,05 (diterima) bahwa data tersebut mengikuti distribusi normal, 

sedangkan pada waktu 90 menit diperoleh nilai signifikansi = 0,15<0,05 (ditolak) 
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• Uji T-test (60 menit ke 90 menit) 

 

Kesimpulan : diperoleh signifikansi 0,441>0,05 (diterima) bahwa tidak berbeda 

secara bermakna terhadap rata-rata geliat. 

• Uji Saphiro wilk (90 menit ke 120 menit) 

 

Kesimpulan : hasil dari data uji Saphiro wilk diperoleh signifikansi = 0,015<0,05 

(ditolak) bahwa data tersebut tidak terdistribusi normal. 

• Uji T-test (90 menit ke 120 menit) 

 

Kesimpulan : diperoleh signifikansi 0,609>0,05 (diterima) bahwa tidak berbeda 

secara bermakna terhadap rata-rata geliat. 
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Lampiran 19. Uji statistik % inhibisi geliat (daya analgesik) seluruh 

kelompok uji selama 120 menit metode writhing test 

Uji Kolmogorov Smirnov  

Tujuan : mengetahui kenormalan data sebagai syarat uji ANOVA  

Kriteria uji :  

Sig. < 0,05 berarti Ho ditolak  

Sig. > 0.05 Ho diterima  

Hasil :  

 

Kesimpulan : sig >0,05 maka data persen daya analgesik terdistribusi normal  

Uji Levene   

Tujuan : untuk mengetahui homogenitas data  

Kriteria uji :  

Sig. < 0,05 berarti Ho ditolak  

Sig. > 0.05 Ho diterima 

 

Kesimpulan : sig > 0,05 (H0 diterima) maka data persen daya analgesik homogen 
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Uji One Way ANOVA  

Tujuan : untuk mengetahui adanya perbedaan yang bermakna dari persen daya 

analgesik dari setiap kelompok perlakuan  

Kriteria uji :  

Sig. < 0,05 berarti Ho ditolak  

Sig. > 0.05 Ho diterima 

 

Kesimpulan : sig < 0,05 (H0 ditolak) maka terdapat perbedaan persen daya 

analgesik antar kelompok perlakuan. 

Uji Post Hoc (LSD)  

Tujuan : untuk mengetahui pada kelompok mana terdapat perbedaan persen daya 

analgesik yang bermakna   

Kriteria uji :  

Sig. < 0,05 berarti Ho ditolak  

Sig. > 0.05 Ho diterima 
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Dari hasil diatas menunjukkan bahwa kontrol negatif berbeda bermakna dengan 

kontrol positif, ekstrak 100 mg, ekstrak 200 mg, ekstrak 400 mg. Kelompok 

kontrol positif berbeda bermakna dengan kontrol negatif, ekstrak 100 mg, ekstrak 

400 mg. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak 200 mg dan 400 mg memiliki daya 

analgesik sebanding dengan kontrol positif. 

 


